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Abstrak 

Portable Hot Tumbler adalah alat botol minum yang bisa memasakan air panas tanpa menggunakan listrik, namun menggunakan energi 

dari baterai dan panel surya. Dilakukannya survei pasr untuk mengetahui/mengidentifikasi segmen pasar yang belum tersentuh. 

Mengetahui kebutuhan konsumen dan dapat secara langsung mengantisipasi perubahan tren yang terjadi dimasyarakat. Agar terpenuhinya 

kebutuhan pasar, digunakan metode penyebaran kuesioner, menentukan ukuran sampel, dan menguji validitas dan reliabilitas untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian antara karakteristik produk dengan preferensi konsumen. Kuesioner yang disebarkan berupa kuesioner 

terbuka dan kuesioner tertutup dengan skala interval dan skala likert. Berdasarkan metode pengambilan sampel mennggunakan simple 

random sampling, 37 responden mengisi kuesioner yang berdistribusikan secara lokal bagi peneliti. Setelahmendapat hasil modus melalui 

kuesioner tertutup, lalu melanjutkan perhitungan uji validitas dan uji reabilitas untuk mengetahui hasil data sudah valid atau tidak. 

Validitas kuesioner yang disebarkan dilakukan dengan metode pearson product moment serta uji reliabilitas menggunakan metode Alpha 

Cronbach. Uji validitas instrumen bahwa 10 pertanyaan bersamaan nilai kolerasi lebiih besar dari 0,325 dapat dinyatakan valid. Pengujian 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach alpa sebesar 0,5951 sehingga dianggap reliabel. Berdasarkan hasil data, didapakan bahwa 

produk Portable Hot Tumblermemiliki nilai validitas dan reliabilitas sesuai harapan konsumen. 

Kata Kunci: Portable Hot Tumbler; Survei Pasar; Kuesioner; Sampel 

Abstract 

Portable Hot Tumbler is a drinking bottle device that can cook hot water without using electricity, but uses energy from batteries and solar 

panels. Conducting a market survey to identify untapped market segments. Knowing consumer needs and can directly anticipate changes in 

trends that occur in the community. In order to fulfill the market needs, the method of distributing questionnaires, determining the sample 

size, and testing the validity and reliability to determine the level of conformity between product characteristics and consumer preferences 

was used. The questionnaires were distributed in the form of open and closed questionnaires with an interval scale and Likert scale. Based 

on the sampling method using simple random sampling, 37 respondents filled out questionnaires that were distributed locally to researchers. 

After obtaining the mode results through a closed questionnaire, then proceed to calculate the validity test and reliability test to determine 

whether the data results are valid or not. The validity of the questionnaire distributed was carried out using the Pearson product moment 

method and the reliability test using the Cronbach Alpha method. Instrument validity test that 10 questions together with a colleration value 

greater than 0.325 can be declared valid. Reliability testing shows the Cronbach alpa value of 0.5951 so that it is considered reliable. Based 

on the results of the data, it is found that Portable Hot Tumbler products have validity and reliability values. 

 

Keywords: Portable Hot Tumbler; Market Survey; Questionnaire; Sample 

 

1. Pendahuluan 

Portable Hot Tumbler merupakan alat berbentuk tumbler yang menggunakan baterai dan panel surya untuk memanaskan 

air. Portable Hot Tumbler merupakan sarana yang sering dijumpai dikalangan masyarakat. Pemanasair listrik biasanya
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memanfaatkan listrik dengan cara memanaskan air menggunakan elemen pemanas [1]. Namun, saat bepergian ada 

batasan seberapa cepat anda bisa meminum air panas saat anda membutuhkannya. Semua perjalanan angkutan umum 

harus multimoda, karena untuk mengakses makanan dengan angkutan umum memerlukanperjalanan dari halte bus yang 

tersedia[2]. Tujuan melakukan survei pasar adalah untuk memahami dan mempelajari terkait suatu produk atau jasa 

tertentu guna mengetahui bagaimana perasaan konsumen terhadap produk tersebut. Jadi,perlu menggunakan survei pasar 

agar mengetahui permintaan konsumen terhadap produk Portable Hot Tumbler. 

Survei pasar adalah strategi pemasaran yang biasanya diterapkan perusahaan sebelum meluncurkan produk baru. 

Survei pasar dilakukan untuk mengetahui keinginan pasar terhadap produk yang dijual, membantu pesaing menemukan 

strategi paling efektif untuk memasarkan produknya, meningkatkan peluang mereka untuk menang dalam persaingan 

pasar[3]. Riset pemasaran adalah ilmu yang mempelajari kebutuhan, keinginan, dan cara memenuhi konsumen[4]. Pada 

riset ini bermanfaat untuk membantu menhubungkan pemasar dengan konsumen dan masyarakat lewat informasi untuk 

menganalisa masalah pemasaran[5]. 

Strategi pemasaran adalah cara untuk memperoleh keunggulan kompetitif sebagai penghasil barang maupun jasa[6]. 
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang di sajikan kepada responden dengan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis untuk dijawab isi jawaban terkait dengan pertanyaan penelitian[7]. Kuisoner dibedakan menjadi dua 

jenis, kuisoner tertutup, kuisoner terbuka. Kuisoner tertutup adalah survei yang memberikan alternatif jawaban atas 

pertanyaan responden. Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang tidak memberikan jawaban atas pertanyaan[8]. 

Pada saat pengambilan keputusan dilihat penyesuaian besar sampel yang tetapkan menjadi sumber data primer, 

melalui memperhatikannya karakteristik serta penyebaran populasi sehingga hasil sampel bisa mewakilkan populasi[9]. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui skor dari sebuah ukuran melalui variabel yang diuji. Uji reliabilitas yaitu uji 

indikator yang memperlihatkan seberapa akurat kuesionerdapat diyakini suatu kuesioner. Setelah uji validitas dilakukan 

pengujian realibilitas maka data diolah pada SPSS. [10]. 

Importance Performance Matrix Analysis, sebuah teknik analisis. IPMA terdiri dari dua aspek: tingkat 

kepentingan variabel yang menunjukkan seberapa berpengaruh variabel tersebut secara keseluruhan terhadap variabel 

terikat, dan kinerja yang menunjukkan nilai rata-rata variabel tersebut. Teknik yang dapat mengukur tingkat kepentingan 

yang dikenal sebagai Importance Performance Analysis (IPA)[11]. Perusahaan dapat menggunakan diagram kartesius 

untuk mengetahui seberapa puas pelanggannya dan karakteristik layanan yang diberikan apa yang perlu ditingkatkan 

dan dipertahankan, yang menjadi dasar kepuasan pelanggan[12]. Selain melakukan perhitungan secara manual, 

dilakukan menggunakan software SPSS. Software SPSS merupakan programaplikasi dengan menganalisis data 

statistik yang hampir tinggi. SPSS dilakukan sistem pengolahan dengan lingkungan menu deskriptif sederhana hingga 

mudah digunakan serta dipahami[13]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui serta mengamati permintaan produk Portable Hot Tumbler dikalangan 

bagi orang melakukan perjalanan jauh yang nantinya akan di data dan diperoleh hasil yang akan diuji dengan metode uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk menyimpulkan apa data sudah valid dan reliable untuk dirancang. 

2. Metode Penelitian 

Berikut merupakan tahapan dalam melalukan survei pasar produk Portable Hot Tumbler. 

 

2.1. Penentuan Jumlah Sampel 

Penentuan ukuran sampel adalah isu yang krusial pada salah satu penelitian kuantitatif. Ukuran sampel yang terlalu 

kecil akan membuat hasil penelitian kurang dapat digeneralisasi pada populasi yang menjadi target penelitian. Besar 

jumlah sampel yang digunakan ialah faktor utama pada penelitian apabila model penelitian membutuhkan analisis 

kuantitatif untuk menyelesaikannya[14]. Penelitian memakai metode simple random sampling. Populasi ialah 40 orang 

di loket paimaham, satu nusa, loket madian utama, dan loket ALS. Rumus penentuan populasi observasi dengan metode 

Slovin, adalah: 

 

(1) 

𝑛 =
40

1 + 40 × 0.052
  

= 36,364 ~ 37 sampel  
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𝑏 

𝑡 

 

 

 

Perhitungan hasil sampel dengan metode Slovin. Populasi 40 data serta estimasi kesalahan 5%, jadi besar sampel adalah 

37. 

 

2.2. Kuesioner Terbuka 

Kuesioner terbuka adalah suatu bentuk survei yang respondennya bebas menjawab keinginannya dengan 

mengajukan pertanyaan atau membuat pernyataan. Kuesioner terbuka dibagikan kepada 37 responden yang bebas 

menjawab pertanyaan. Data kuesioner terbuka yang disebarkan dikumpulkan serta disimpulkan. 

 

2.3. Rekapitulasi Kuesioner Tertutup 

Kuesioner tertutup merupakan suatu bentuk kuesioner yang responden hanya dapat menjawab sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan, dan tidak dapat menjawab sesuai keinginannya. Kuesioner tertutup dibagikan kepada 37 

responden. Survei tertutup ini juga mencantumkan 3 pesaing yang serupa. Responden kemudian diminta menilai tiap 

atribut produk dirancang ataupun produk pesaing pada kuesioner terbuka menurut skala Likert. 

2.4. Uji Validitas 

Validitas suatu ukuran yang berpatokan pada derajat kesesuaia diantara data yang dikumpulkan dan dengan data 

sesungguhnya yang ada pada sumber. Tujuan dilakukannya Uji validitas ialah sebagai penentu seberapa akurat alat ukur 

dalam menjalankan fungsi pengukurannya[15]. 

Pengujian Validitas dengan rumus Kolerasi Product Moment: 

 
 

2.5. Uji Reliabilitas 

Reabilitas ialah alat ukur yang berhubungan dengan kestabilan data yangdiperoleh melalui pengumpulan 

dengan instrumen yang ada[16]. 

Rumus Alpha Cronbach dan Flanagun ialah sebagai berikut: 

𝜎2 =  
∑ 𝑥2 ∑(𝑥)2

𝑛
𝑁

 𝑑𝑎𝑛 𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

) 
(3) 

 

Keterangan: 

ri = Reliabilitas instrumen 
k = jumlah item kuesioner atau jumlah pertayaan 

𝜎2 = Jumlah variansi pertanyaan 
        𝜎2       = Total varians 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dibawah ini ialah hasil pembahasan riset pasar mengenai perancanganproduk Portable Hot 

Tumbler yaitu: 

3.1. Tabulasi Kuisoner Terbuka 

Rekapitulasi data atribut Portable Hot Tumbler dari hasil penyebaran survei pasar ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kuesioner Terbuka Portable Hot Tumbler 

Atribut Modus 

Material Stainles Steel 
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Atribut Modus 

Energi Baterai 

Warna Hitam 

Bentuk Tabung 

Dimensi 25 x 10 cm 

enis Tutup 

Kapasitas 

Bahan Double Body 

Jenis Pegangan 

Bahan Pegangan 

Tidak 

750 

Plastik 

Tali bagian badan botol 

Kain 

 

3.2. Tabulasi Kuisoner Terbuka 

Atribut yang diperhitungkan di  kuisioner tertutup pada Tabel 2. 

Tabel 2. Atribut Digunakan pada Kuesioner Tertutup 

Primer Sekunder Tersier 

 Warna  Hitam 

 Bentuk Tabung 

 Dimensi  25 x 10 cm 

Desain Utama Jenis Tutup Tutup Ulir 

 Kapasitas 750 ml 

 Material Produk Stainles Steel 

 Energi Produk Baterai 

Fungsi Tambahan Bahan Double Body Plastik 

 Jenis Pegangan Tali bagian badan botol 

 Bahan Pegangan Kain 

 

3.3. Hasil Uji Validitas 

Dalam hasil data uji validitas dinyatakan valid bila lebih besar atau berada di wilayah r = 0,325. Pada validitas kinerja 

produk diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada bentuk produk yaitu 0,6339. Pada validitas harapan produk 

diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada bentuk produk yaitu 0,6030. Pada validitas produk Kelompok IVA 

diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada dimensi produk yang digunakan yaitu 0,5144. Pada validitas produk 

pesaing I diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada jenis pegangan yaitu 0,5616. Pada validitas produk pesaing 

II diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada bahan double body yaitu 0,5485. Terakhir pada validitas produk 

pesaing III diperoleh data keseluruhan valid dengan r terbesar pada jenis tutup yaitu 0,5741. 

3.4. Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam pengujian reliabilitas ini dilakukan perhitungan varians masing-masing atribut yang menghasilkan data yang 

seluruhnya reliable. Dalam hal ini data dinyatakan valid bila koefisien Alpha Croanbach nya cukup tinggi atau lebih besar 

dari 0,325 pada harga r ktitis n = 37 taraf signifikansi 5 %. Pada reliabilitas kinerja produk diperoleh keseluruhan data reliable 

dengan r yaitu 0,5951. Pada reliabilitas harapan produk diperoleh keseluruhan data reliable dengan r yaitu 1,7078. Pada 

reliabilitas produk Kelompok IVA diperoleh data keseluruhan reliable dengan r yaitu 0,7167. Pada reliabilitas produk pesaing 

I diperoleh keseluruhan data reliable dengan r yaitu 0,6216. Pada reliabilitas produk pesaing II diperoleh keseluruhan data 

reliable dengan r yaitu 0,6371. Terakhir pada reliabilitas produk pesaing III diperoleh keseluruhan data reliable dengan r yaitu 

0,5947. 

3.5. Analisis Diagram Importance dan Performance Matrix (Peta Posisi Produk) 

Diagram yang terdiri atas empat kuadran, pada kuadran yang pertama, kuadran kedua, kuadran ketiga serta kuadran 

keempat daerah berlebih. 

Peta posisi produk Portable Hot Tumbler IV A dan 3 pesaing lainnya ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Posisi Produk Portable Hot Tumbler IVA dan 3 Pesaing 

 

Analisis peta posisi produk Portable Hot Tumbler sebagai berikut: 

• Produk Portable Hot Tumbler terletak di kuadran B, menunjukkan produk dengan utilitas tinggi serta tingkat 

kinerja (harapan) tinggi. Yaitu produk Portable Hot Tumbler memilki atribut yang dicari dan dapatmemenuhi 

kebutuhan pelanggan. 
• Produk pesaing I ada pada kuadran B yaitu kepraktisan dan performa produk ini lebih rendah dibandingkan 

produk Portable Hot Tumbler. 
• Produk pesaing II ada pada dikuadran C, yaitu memiliki tingkat utilitas yang lebih rendah. 
• Produk pesaing III ada didkuadran C, yaitu memiliki utilitas kinerja rendah. 

 

Berikut hasil peta posisi atribut portable hot tumbler ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
 

Gambar 2. Peta Posisi Atribut Produk Portable Hot Tumbler IV A. 
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Analisis peta posisi atribut adalah sebagai berikut. 

• Kuadran A (prioritas utama) atau atribut yang harus ditingkatkan merupakan daerah yang memuat unsur-unsur 

yang penting oleh pelanggan, namun nyatanya belum memenuhi harapan (kepuasan masih sangat rendah). Tidak 

ada atribut yang masuk pada kuadran ini. 

• Kuadran B (kinerja dipertahankan), kepuasan relatif tinggi pada area ini karena mangandung unsur-unsur yang 

dianggap pelanggan sesuai dengan keinginannya. Atribut dalam kuadran ini, warna produk, bentuk, dimensi 

produk, jenis tutup, kapasitas, bahan produk, energi produk, bahan double body, jenis pegangan, bahan pegangan. 

• Kuadran C (prioritas rendah) adalah area yang mengandung unsur-unsur yang tidak penting oleh pelanggan serta 

kinerjanya hamper tidak baik. Atribut masuk pada kuadran ini. 

• Kuadran D (kelebihan pelayanan) adalah wilayah yang memuat unsur-unsur yang dianggap berlebihan artinya 

ekspektasi terhadap variabel kurang lebihr terpenuhi daripada variable lainnya.. Tidak ada atribut dalam kuadran 

ini. 

 

4. Kesimpulan 

 

Pada target pasar perancangan produk Portable Hot Tumbler adalah orang perjalanan jauh. Untuk perancangan 

produk Portable Hot Tumbler ini menggunakan teknik sampling dalam menggunakan metode slovin ini menentukan 

ukuran sampel dan pengganda dalam populasi sebanyak 37 responden, dengan penyesuaian tingkat kesalahan 

ditetukan 5%. Survei pasar dilakukan penyebaran kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Pada survei ini kami 

menemukan modus kuesioner terbuka adalah material stainless steel, energi menggunakan baterai, warna hitam, 

bentuk tabung, dimensi 25 x 10 cm, jenis tutup bentuk ulir, kapasitas 750 ml, bahan double body plastik, jenis pegangan 

botol tali bagian badan botol, dan bahan pegangan kain. Hasil rekap kuesioner tertutup, menunjukkan pengujian sudah 

valid dan reliable, yang dimaksud valid dan reliabel disini yaitu hasil pengukuran dapat dipercaya karna mempunyai 

tingkat konsistensiyang tinggi terhadap sesuatu yang diuji. 
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